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Isu agama dalam kehidupan masyarakat beragama, merupakan persoalan 
yang sangat fundamental, salah satu penyebab dari disintegrasi kerukunan umat 
beragama adalah penistaan terhadap agama, karena bagi mereka, agama adalah 
ruh dari kehidupan manusia yang beragama (way of live), tanpa agama kehidupan 
seperti tak bermakna. Terkait isu penistaan terhadap agama, di era globalisasi ini 
patut untuk di berbincangkan kembali, karena hal ini seperti gunung es yang 
sewaktu-waktu mencair menjadikan gesekan antar umat beragama. Mengenai 
Penistaan agama ini ada sebagian kelompok masyarakat mengatakan bahwa 
pernyataan penistaan terhadap agama adalah bagian dari kebebasan berekspresi, 
dan mereka berpendapat bahwa yang seharusnya dilarang bukanlah penistaan 
agama, melainkan penistaan terhadap manusia. Kelompok kedua berpendapat 
bahwa penistaan agama adalah bagian dari penistaan terhadap manusia, karena 
penistaan agama tidak dapat dilepaskan dari penistaan terhadap manusia sebagai 
pemeluk agama itu sendiri. 
Islam sebagai agama samawi yang di wayukan Allah SWT kepada umat 
manusia melalui nabi-nabi-Nya khususnya nabi Muhammad SAW sebagai misi 
utamnya adalah agama rahmatan lil alamin yang menjunjung tinggi hak-hak 
asasi manusia, Islam mewajibkan umatnya untuk menghargai manusia dan 
kemanusiaan  dan  pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan bagi umat 
manusia agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah di utusnya 
rasul-rasul Allah  
Penistaan Agama tidak akan dilakukan bagi orang yang memeluk suatu 
agama khususnya pemeluk Islam karena mengolok-olok agama pemeluk agama 
lain, maka sejatinya dia mengolok-olok agamanya sendiri.  Ayat-ayat al-Qur‟an 
yang menguraikan penistaan terhadap agama dan pelaku penistaan agama  ini 
menarik untuk di teliti, dan penulis khususkan pada penelitian ini pada penistaan 
agama dalam Tafsi@r fi@ Z{ila<l al-Qur‟a>n, hal ini di dasarkan bahwa Sayyid 
Qutbh salah satu Mufassir kontemporer dan tafsirnya disebut-sebut sebagai tafsir 
yang dicurigai sebagai tafsir  provokatif, bahkan tidak jarang orang menamai 
tafsirnya dengan corak tafsir haraki, tafsir ini masuk dalam kategori penafsiran 
dengan corak baru yang khas dan unik serta langkah baru dalam tafsir serta 
memuat banyak sekali tema penting dengan menambahkan hal-hal yang  esensial.  
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penahsiran Sayyid Qutbh terhadap 
ayata-ayat al-Qur‟an pada ayat-ayat Penistaan Agama berkaitan dengan 
menghina, mencaci maki, mengolok-olok, mengejek, dan mencemooh.  
Adapun penelitaian ini adalah penelitian kepustakaan (library reaserch), 
yang sifatnya termasuk penelitian deskriptif analisis yaitu pengumpulan data dari 
ayat-ayat Al-Qur‟an tentang penistaan agama dari sumber pokoknya yaitu 
Tafsi@r fi@ Z{ila<l al-Qur‟a>n yang  berkaitan dengan judul penelitian.  
Metode yang digunakan yaitu mauḍū‟i, adapun dalam pengambilan kesimpulan 
digunakan metode induktif yaitu metode yang dipakai untuk mengambil 
kesimpulan dari uraian-uraian bersifat khusus kedalam uraian bersifat umum.  
Secara eksplisit Penistaan Agama memang tidak ditemukan dalam Tafsi@r 
fi@ Z{ila<l al-Qur‟a>n, namun secara implisit penistaan agama ada ditemukan 
beberapa di dalam Tafsi@r fi@ Z{ila<l al-Qur‟a>n, yaitu: mengolok-olok, 
menghina, mencaci maki, mencemooh, serta mengejek, hukuman bagi pelaku 
















The issue of religion in the life of a religious community is a very basic 
problem, one of the causes of the breakdown of religious harmony is blasphemy 
against religion, because for religious people, religion is the spirit of human 
religious life (weay of live), without religion, life is like nothing. mean. 
Regarding the issue of blasphemy, in this era it deserves to be discussed again, 
because this is like an iceberg that from time to time creates friction between 
religious communities. Regarding this blasphemy, there are several groups in 
society who say that blasphemy is part of freedom of expression, and they state 
that what should be prohibited is not blasphemy of religion, but blasphemy of 
humans. The second group argues that blasphemy of religion is a part of 
blasphemy against humans, because blasphemy cannot be separated from the 
humiliation of humankind itself. 
Islam as a divine religion taught by Allah SWT to mankind through His 
prophets, especially Muhammad SAW as a religion of rahmatan lil alamin which 
upholds human rights, Islam demands that its people respect humanity and 
humanity  and bearers of good news and warnings to mankind that there is no 
reason for humans to argue with Allah after Allah's messenger has been sent.  
So that blasphemy will not be carried out for people who embrace a 
religion, especially Muslims because they make fun of other religions, so that 
they make fun of their own religion. In the Qur'an, the scoffers of religion, the 
perpetrators are the unbelievers and hypocrites.  
So from the verses of the Koran that describe the blasphemy of religion 
and the perpetrators of religious blasphemy, it is interesting to examine, and the 
author focuses on the research of religious blasphemy in Sayyid Qutbh's Tafsir fi 
Zilal al-Qur'an, this is based on that Sayyid Qutbh is one of the contemporary 
Mufassir founders of the Muslim Brotherhood and his interpretation is said to be 
a lively interpretation that is easily suspected of being a provocative 
interpretation. unique and a new step in interpretation and contains a lot of 
important themes by adding things that are essential. 
  Sayyid Qutbh himself was killed by his own comrade in arms, namely 
Gamal Abdul Nasser. Because Sayyid Qutbh was considered a dangerous person 
in his government, even though to seize power Gamal Abdul Nasser and Sayyid 
Qutbh carried out a joint revolution in seizing power in the country of Egypt 
This study aims to determine the views of Sayyid Qutbh regarding the 
Blasphemy of Religion in the Tafsir fi Zilal al-Qur'an. It is interesting to know 
about insulting, scolding, making fun of, mocking, and scoffing. This research is 
classified as a library research (library reaserch), which is a descriptive analysis 
research. Data collection techniques by means of documentation, examining old 
manuscripts related to research titles. 
The method used is mauḍu'i, while the inductive method is used in 
making conclusions, namely the method used to draw conclusions from specific 
descriptions into general descriptions. Blasphemy of religion is not explicitly 
found in Tafsir fi Zilal al-Qur'an, but implicitly, there are several defamations of 
religion found in Tafsir fi Zilal al-Qur'an, namely: mocking, insulting, scolding, 
ridiculing, and mock. As for the punishment for the blasphemers in Tafsir fi Zilal 
al-Qur'an is a painful punishment.  
 
 زج ِختظشجٔث
إْ ِغأٌح اٌذ٠ٓ فٟ ح١اج اٌّجتّع اٌذ٠ٕٟ ٟ٘ لؼ١ح أعاع١ح ٌٍغا٠ح ، ِٚٓ أعثاب تفىه 
االٔغجاَ اٌذ٠ٕٟ اٌتجذ٠ف عٍٝ اٌذ٠ٓ ، ألْ اٌذ٠ٓ عٕذ اٌّتذ١ٕ٠ٓ ٘ٛ سٚح اٌح١اج اٌثشش٠ح 
اٌذ١ٕ٠ح ، تذْٚ د٠ٓ ، فاٌح١اج ال شٟء. رٚ ِعٕٝ. أِا ِٛػٛع اٌتجذ٠ف عٍٝ اٌذ٠ٓ فٙٛ فٟ 
عظش ٠غتحك أْ ٠ٕالش ِشج أخشٜ ، ألٔٗ ِثً جثً اٌج١ٍذ اٌزٞ ٠خٍك ِٓ ح١ٓ ٢خش ٘زا اٌ
االحتىان ت١ٓ اٌطٛائف اٌذ١ٕ٠ح. ف١ّا ٠تعٍك تٙزا اٌىفش ، تمٛي تعغ اٌجّاعاخ إْ اٌتجذ٠ف 
عٍٝ اٌذ٠ٓ جضء ِٓ حش٠ح اٌتعث١ش ، ٠ٚضعّْٛ أْ ِا ٠جة ِٕعٗ ١ٌظ تجذ٠فًا عٍٝ اٌذ٠ٓ ، تً 
اٌّجّٛعح اٌثا١ٔح تمٛي إْ اٌتجذ٠ف عٍٝ األد٠اْ ٘ٛ جضء ِٓ اٌتجذ٠ف تجذ٠فًا عٍٝ اٌثشش. 
 ػذ اٌثشش ، ألْ اٌتجذ٠ف عٍٝ اٌذ٠ٓ ال ٠ّىٓ فظٍٗ عٓ تش٠ٛٗ طٛسج اٌّؤ١ِٕٓ أٔفغُٙ.
اإلعالَ د٠ٓ إٌٟٙ عٍّٗ هللا تعاٌٝ ٌٍثشش٠ح ِٓ خالي أٔث١ائٗ ، ٚال ع١ّا ِحّذ طٍٝ هللا ع١ٍٗ 
ْٛ حمٛق اإلٔغاْ ، ٠ٚطاٌة اإلعالَ أٍ٘ٗ تاحتشاَ إٌاط ٚعٍُ ، وذ٠ٓ ٠شحُ اٌّؤ١ِٕٓ ٠ٚظ
ٚاإلٔغا١ٔح. ٚحاٍِٟ األخثاس اٌغاسج ٚاٌتحز٠شاخ ٌٍثشش أٔٗ ال ٠ٛجذ عثة ٠ذعٛ اٌثشش ٌّجادٌح 
 هللا تعذ إسعاي سعً هللا 
ٌزٌه ، فئْ ِٓ ٠تحٛي إٌٝ اإلعالَ ٌٓ ٠تعشع ٌٍتجذ٠ف ، ٚال ع١ّا اٌّغ١ٍّٓ ، ألُٔٙ 
ْ األخشٜ ، ٠ٚغتٙضئْٛ تذ٠ُٕٙ. فٟ اٌتعث١شاخ اٌذ١ٕ٠ح اٌتٟ تغتٙضا ٠غخشْٚ ِٓ األد٠ا
 تاٌمشآْ اٌفاعٍْٛ وفاس ِٕٚافمْٛ. ٚ٘زا ِٛجٛد فٟ اٌجذٚي 
ِٓ آ٠اخ اٌمشآْ اٌتٟ تظف وفش اٌذ٠ٓ ِٚشتىثٟ اٌىفش ، فئْ دساعح ِث١شج ٌال٘تّاَ ، ٠ٚشوض 
ٌمشآْ ، ٚ٘زا ِثٕٟ عٍٝ اٌّؤٌف عٍٝ اٌثحث فٟ اٌىفش اٌذ٠ٕٟ فٟ تفغ١ش ع١ذ لطة فٟ ظً ا
٘زا. ع١ذ لطة ٘ٛ أحذ ِؤعغٟ جّاعح اإلخٛاْ اٌّغ١ٍّٓ اٌّعاطشج ، ٠ٚماي إْ تفغ١شٖ ُِٙ 
ٌٍغا٠ح تح١ث ٠غًٙ اٌشه فٟ أٔٗ تفغ١ش اعتفضاصٞ. خطٛج فش٠ذج ٚجذ٠ذج فٟ اٌتفغ١ش ٚتحتٛٞ 
 عٍٝ اٌعذ٠ذ ِٓ اٌّٛػٛعاخ اٌّّٙح تئػافح تٍه حغة اٌحاجح.
ٍٝ ٠ذ طذ٠مٗ جّاي عثذ إٌاطش. ألْ ع١ذ لطثح واْ ٠عتثش شخًظا ع١ذ لطثح ٔفغٗ لتً ع
خط١ًشا فٟ حىِٛتٗ ، سغُ أٔٗ فٟ اٌظشاع عٍٝ اٌغٍطح لاَ جّاي عثذ إٌاطش ٚع١ذ لطثح 
 تثٛسج ِشتشوح ٌالعت١الء عٍٝ اٌغٍطح فٟ ِظش.
تٙذف ٘زٖ اٌذساعح إٌٝ اٌتعشف عٍٝ آساء ع١ذ لطة فٟ وفش اٌذ٠ٓ فٟ اٌتفغ١ش فٟ ظالي 
ٌمشآْ. ِٓ اٌّث١ش ٌال٘تّاَ ِعشفح اإل٘أاخ ٚاٌتٛت١خ ٚاٌتٙىُ ٚاٌتٙىُ ٚاٌتٙىُ. ٠ظٕف ٘زا ا
 
اٌثحث عٍٝ أٔٗ تحث ِىتثح ٚ٘ٛ تحث تح١ٍٍٟ ٚطفٟ. تم١ٕاخ جّع اٌث١أاخ ِٓ خالي تٛث١ك 
 ٚفحض اٌّخطٛؽاخ اٌمذ٠ّح اٌّتعٍمح تعٕٛاْ اٌثحث.
ح االعتمشائ١ح العتخالص إٌتائج ، اٌطش٠مح اٌّغتخذِح ِٛػٛع١ح ، ت١ّٕا تغتخذَ اٌطش٠م
ٟٚ٘ ؽش٠مح تغتخذَ العتخالص إٌتائج ِٓ األٚطاف اٌّحذدج فٟ اٌٛطف اٌعاَ. ٌٚىٟ 
ٔىْٛ طادل١ٓ ، ال ٠ٛجذ عذَ ثمح فٟ اٌتفغ١ش فٟ ظً اٌمشآْ ، ٌٚىٓ ػّٕاً ٕ٘ان اٌعذ٠ذ ِٓ 
اٌتٛت١خ ، اٌتش١ٙش اٌذ٠ٕٟ فٟ اٌتفغ١ش فٟ ظالي اٌمشآْ ، ٟٚ٘: اٌغخش٠ح ، ٚاٌغة ، ٚ
ٚاٌغخش٠ح ، ٚاٌغخش٠ح. ٚأِا عزاب اٌىفاس فٟ اٌتفغ١ش اٌضالٌٟ ٌٍمشآْ فٙٛ عزاب أ١ٌُ. ٌىٓ 
تحغة فتاٜٚ حٕفٟ ٚاٌّاٌىٟ ٚطف١ح ٚح١ٍٕح ، فئْ ٌُٙ ٔفظ اٌشأٞ فٟ أْ عة إٌثٟ طٍٝ 
هللا ع١ٍٗ ٚعٍُ ٠ّىٓ أْ ٠ّٛخ. ٠شًّ اٌفعً اإلجشاِٟ اٌّتّثً فٟ اٌتجذ٠ف فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا 
اٌعٍٕٟ عٓ ِشاعش اٌعذاء أٚ اٌىشا١٘ح أٚ اإلرالي ٌّجّٛعح ِٓ اإلٔذ١ٔٚغ١١ٓ ، ٠ّٚىٓ  اٌىشف






A. Latar Belakang  
Kitab suci Al-Qur‟an merupakan FirmanAllah  SWT yang telah diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, untuk seluruh umat manusia di mukabumi dan 
bertujuan untuk mengatur kehidupan manusia serta menjadi parameter pedoman 
yang harus diikuti. Al-Qur‟an ini memiliki nilai sakralitas yang begitu sangat 
tinggi bagi pemeluknya sebagai kitab suci karena Allah SWT yang menurunkan 
serta  memelihara maka tidak ada keraguan di dalamnya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surat Al-Hijr [15] : 9 : 
ونَ  ُظ ِف َلََا ُه  َل نَّا  َوِإ َر  ذٍّْك ل ا ا  َن زَّْل  َ ن ُن  ََنْ نَّا   ِإ
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya”.(Q.s. Al-Hijr 15:9) 
Al-Qur‟an
1
 sudah mendeklarasikan dirinya yang merupakan, bayyina>tin 
min al-huda> (penjelasan dari petunjuk), hudan li al-na>s (pentunjuk bagi 
segenap umat manusia) dan al-furqa>n (pembeda/pemisah).
2
Sebagai petunjuk 
(h}uda>), didalam al-Qur‟an telah terdapat penjelasan tentang konsep dan tata 
cara hidup yang lurus. Al-Quran begitu kompleks menjelaskan masalah ini 
dengan gamblang tentang bagaimana konsep hidup, baik konsep hidupnya orang 
yang telah diberi nikmat yang harus diikuti, maupun konsep hidupnya orang-
orang yang dimurkai dan berada dalam kesesatan yang harus dijauhi.
3
 Dengan 
                                                 
1
 Terdapatperbedaan pendaapat mengenaai asal-usul term al Qur‟aan. al-Lih}ya>ni 
mengaatakan baahwa term al-Qur‟an adaalah bentuuk maas}dar daari qaara‟a yang berarti 
membaaca, jaadi al-Qur‟an adalaah sebuah bacaan atau sesuatu yang dibacaa (al-maqru>‟). 
Menurut al-Zajja>j, al-Qur‟an beraasal dari kataa al-qar‟ yang memiliki arti mengumpulkaan 
karena al-Qur‟an aadalah kitaab yang mencakup segaala hal. Sedangkaan menurut al-Farra>‟, 
beraasal dari kaata al-Qara>‟in karena ayat-ayat aal-Qur‟an saling membenaarkan satu samaa lain. 
Lihat: Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, al-Itqa>n fi>„Ualu>m al-Qur‟a>n a(Beiru>t: Mu‟assasaah al-
Risa>lah Na>shairu>n, 2008), 116. Sedangkaan menurut istilaha al Qur‟an aadalah kalam Allah 
SWT yang merupakan mukjizat, diturunkan kepaada Nabi Muhammaad SAW, melaalui Malaikat 
Jibril, dan membacanya bernilai paahala. Lihat: Muh}ammad Ah}mad Maa„bad, Nafah}a>t min 
„Ulu>m al-Qur‟a>n (Madinah: Makatabah Tayyibah, 1986), hlm.13. 
2
Q.s  Al-Baqarah : 185 
3
Lihat al-Fatihah ayat 7 
 
pengrtian al-Qur‟an tersebut, manusia dapat menjalani jalan hidup yang benar 
serta diridhai oleh Allah Swt, yaitual-s}ira>t} al-mustaqi>m (jalan yang lurus). 
Sebagai penjelasan (bayyina>t), al-Qur‟an telah menerangkan tentang 
realitas dan hukum-hukum praktis untuk menyelesaikan perselisihan yang terjadi 
di antara umat manusia.
4
Al Quran sebagai pembeda (al-furqa>n), al-Qur‟an telah 
membedakan antara h}aq dan ba>t}il, orang yang beriman dan orang yang non 
muslim
5
, serta perbuatan baik dan perbuatan buruk.  
Al-Qur‟an berfungsi sebagai huda> (petunjuk) ditujukan kepada seluruh 
manusia khususnya kaum yang beriman dan bertakwa yang mengantarkan 
mereka pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam al-Qur‟an ini terdapat sebuah 
pernyataan yang menjelaskan beberapa fungsi al-Qur‟an.  
Pertama, petunjuk bagi manusia secara umum. Allah berfirman dalam 
surat al- Baqarah (2) ayat 185 : 
 
   ۚ َناٍت ِمَن اْْلَُدٰى َواْلُفْرقَاِن  َشْهُر َرَمَضاَن الَِّذي أُْنزَِل ِفيِه اْلُقْرآُن ُهًدى لِلنَّاِس َوبَ ي ٍّ
ٌة ِمْن  ۚ   َوَمْن َكاَن َمرِيًضا أَْو َعَلٰى َسَفٍر َفِعدَّ ْهَر فَ ْلَيُصْمُه  َفَمْن َشِهَد ِمْنُكُم الشَّ
ُروا  َة َولُِتَكب ٍّ ۚ   يُرِيُد اللَُّه ِبُكمُ  اْلُيْسَر َوََل يُرِيُد ِبُكُم اْلُعْسَر َولُِتْكِمُلوا اْلِعدَّ أَيَّاٍم ُأَخَر 
 اللََّه َعَلٰى َما َهَداُكْم َوَلَعلَُّكْم َتْشُكُرونَ 
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur. (Qs. Al Baqarah : 2 : 185) 
 
                                                 
4
Lihat al-Qur‟an Surat an-Nahl ayat 64 
5
Lihat al-Qur‟an Surat Muhammad ayat 3 
 
Kedua, al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi orang-orang yang memiliki 
ketakwaan seperti dalam firmanNya  Q.s  al-Baqarah ayat 2 : 
ُب ََل رَْيَب ِفيِه ُهًدى لٍّْلُمتَِّقيَ  ِلَك ٱْلِكتَٰ  ذَٰ
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa. 
Al-Qur‟an jugaberfungsi sebagai petunjuk bagi orang-orang yang 
bertakwa dijelaskan juga dalam ayat yang lain, seperti surat Ali-Imran ayat 138 : 
َذا بَ َياٌن لٍّلنَّاِس َوُهًدى َوَمْوِعظٌَة لٍّْلُمتَِّقيَ   هَٰ
(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
Ketiga, al-Qur‟an sebagai petunjuk untuk orang-orang yang beriman. 
Firman Allah dalam surat Fus}s}ilat ayat 44 : 
َلْت َءايَُٰتهُ ۥٓ َءاْعَجِمىٌّ َوَعَرِِبٌّ ُقْل ُهَو  ُه قُ ْرَءانًا أَْعَجِميًّا لََّقاُلوا َلْوََل ُفصٍّ َوَلْو َجَعْلنَٰ
لِلَِّذيَن َءاَمُنوا ُهًدى َوِشَفاٌء َوٱلَِّذيَن ََل يُ ْؤِمُنوَن ِف  َءاَذاِِنِْم َوقْ ٌر َوُهَو َعَلْيِهْم َعًمى 
َكاٍن بَِعيدٍ   أُولَِٰئَك يُ َناَدْوَن ِمن مَّ
 
Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa 
selain Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing sedang (rasul adalah 
orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka 
ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu 
adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh".(Q.s Fussilat : 44) 
 
Meski telah menyebutkan banyak hal, ayat-ayat al-Qur‟an sebagai 
petunjuk, penjelasan dan pembeda tidak akan mudah diperoleh dan dipahami 
tanpa adanya penafsiran dari ayat-ayat al-Qur‟an tersebut. Maka  sejak al-Qur‟an 
diwahyukan hingga saat ini aktivitas penafsiran oleh para ulama terus 
berlangsung sehingga melahiran banyak karya tafsir, yang orentasinya adalah 
untuk mengkaji bagaimana menjelaskan kehendak Allah SWT yan terkandung 
 
dalam Al-Qur‟an melalui lafal dan makna serta menjelaskan hukum-hukum yang 
di kandungnya sesuai dengan kemampuan mufasir (ahli tafsir).
6
 
Di antara petunjuk al-Qur‟an adalah merupakan keberadaan Islam sebagai 
rahmat bagi semesta alam. Banyak tokoh  baik muslim maupun non-muslim 
menyebutkan prinsip dan nilai Islam seperti persatuan, kasih sayang serta cinta 
merupakan pesan penting dari sekian banyak ayat al-Qur‟an dan merupakan sifat 
luhur seorang mukmin sejati. Nilai-nilai Islam yang langsung berkaitan dengan 
kedamaian adalah „adl (keadilan), ih{sa>n (kemurahan hati), rahmah (belas 
kasih), dan hikmah (kebijaksanaan). Islam menjunjung pentingnya keadilan 
sosial, persaudaraan, kesetaraan umat manusia (penghapusan perbudakan, serta 





 dan agama yang diridhai Allah SWT adalah agama 
Islam
9
tetapi pada kenyatannya Islam tidak pernah terhindar dari upaya-upaya 
pelecehan terhadap ajaran Islam. Hal ini tidak hanya terjadi di masa modern, 
tetapi juga pada masa diturunkannya al-Qur‟an yaitu di zaman Rasulullah SAW 
Peristiwa pengeboman-pengeboman, konflik umat Islam dengan non-muslim, 
bahkan dengan umat Islam sendiri, seperti yang terjadi di beberapanegara seperti 
Filipina, Maluku (Indonesia), Thailand, India dan Pakistan, selalu dijadikan 
alasan untuk membenci dan menghujat Islam. Citra Islam sebagai agama yang 
mentolerir kekerasan pun mendominasi pikiran banyak orang di dunia ini. 
Nampaknya di awal abad ke-21 ini, Islam menjadi agama yang paling 
dikorbankan citranya disebabkan oleh peristiwa-peristiwa kekerasan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang beragama Islam.  
Kondisi di atas, memancing kalangan non-muslim untuk secara berjamaah 
menghina dan menistakan Islam. Pembuatan karikatur Nabi Muhammad yang di 
terbitkan oleh majalah Charlie Hebdo, Paris Perancis pada Januari 2015, Direktur 
majalah satir tersebut menegaskan tak menyesal telah mempublikasikan karikatur 
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 yang digambarkan sebagai sosok yang tidak pantas 
menjadi teladan, membuang mushaf al-Qur‟an ke tempat sampah, melakukan 
olah raga di dalam masjid dan upaya menghina simbol-simbol agama Islam 
merupakan contoh nyata upaya penistaan tersebut. 
Ayat-ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang pelecehan agama antara lain: 
َۡۡوكَدۡ  ِِۡف  ً َۡغيَي ُؾ َل ۡۡى ِهَتَٰبِۡٱَُزَّ َۡءاَيَِٰج  ً ُخ ٍِػ  َۡس ۡإَِذا ن 
َ
ِۡٱأ اّۡۡللَّ َٓ ِ ۡة َفُر يُؾ 
ِۡ ِه َۡغۡي  َۡحِديٍد ِِۡف ْ ٔا ََۡئُُض َٰ َۡحَّتَّ  ً ُٓ َػ ٌَ ۡ ْ ُػُدوا َۡتل  ۡفَََل ا َٓ ِ ۡة
ُ
َزأ  ٓ َخ ۡإِٗذاۡۡۦَٓۡويُس   ً إَُُِّؾ
ۡ إِنَّ ۡۡۗ  ً ُٓ ِث يُ َۡٱٌّ ٌُِعّۡۡللَّ َنَٰفِۡٱَجا ٍُ ََۡجِيًػاۡٱوَۡۡلِيَۡل  ًَ َِّ َٓ ِِۡفَۡج ََ َٰفِرِي ١٤٠ۡۡى َك
 
Dan sungguh, Allah telah menurunkan ketentuan kepadamu di dalam Al 
Quranbahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-
olokkan (oleh orang-orang non muslim), maka janganlah kamu duduk bersama 
mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena (kalau kamu 
tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka. 
Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan 
orang-orang non muslim di neraka Jahanam. (Q.S An-Nisa>‟ [4]:140) 
 
 Ketidak senangan orang-orang Yahudi dan Nasrani ditegaskan Allah 
dalam Q.s. al-Baqarah; 120 : 
َۡۡوىََ َۡغَِم ٔدُۡحَر ََضَٰ ُٓ َ ۡۡٱۡل  ۡۡٱنلََّصََٰرىََٰۡوََل َدى ُْ ۡ ۡإِنَّ ۗۡۡكُو   ً ُٓ ِۡميََّخ ۡحَتَّتَِع َٰ َِۡحَّتَّ ۡٱّللَّ
ۡ َٔ ُْۡۡۗ َدىَٰ ُٓ ۡۡٱل  َِ ِ ه
َتػ َجَۡوىَ ۡۡٱتَّ َد َۡبػ  ً ُْ آَء َٔ  ْ
َ
ِيأ ۡۡٱَّلَّ ََ ٌِ ۡ ًَِۡجآَءَك ۡۡٱى ػِي  ََ ٌِ ۡ ۡلََم ا ٌَ
ِۡ َّٖۡوََلَُِۡصٍۡيۡۡٱّللَّ ١٢٠ٌََِۡۡۡوِلّ
 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga 
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah 
Itulah petunjuk (yang benar)". dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan 
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindung dan penolong bagimu. (Q.s. al-Baqarah [2] : 120) 
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Kata “Penistaan agama” dalam  bahasa Inggris disbut dengan blasphemy, 
yaitu  merupakan tindak penghinaan, penghujatan, atau ketidaksopanan terhadap 
tokoh-tokoh suci, artefak agama, adat istiadat, dan keyakinan suatu agama.
11
, 
Mengolok-olok agama dalam Bahasa arab disebut dengan lafal اَلستهزاء yang 
berasal dari kata  يستهزئ –استهزأ . 
Adanya ayat-ayat seperti di atas yang terdapat kata “diperolok-olokkan”, 
menarik penulis untuk meneliti lebih jauh tentang Aya-ayat  al-Qur‟an yang 
menerangkan tentang penistaan terhadap agama. Selain itu pula kata al-
sukhriy>ah juga merujuk pada makna yang sama meskipun di antara kata 
tersebut masih membutuhkan kata lain untuk bisa memiliki makna menghina. 
Melecehkan, menista,
12
 mengolok-olok atau dalam istilah Islam disebut 
Istihza‟ merupakan perkara yang sudah ada dari zaman ke zaman. Di mulai dari 
masa awal-awal Islam, kaum non muslim Quraisy menjadikan agama Islam 
sebagai bahan tertawaan dan merupakan suatu pandangan yang hina. Sehingga 
dengan sebab itu, sebagian orang-orang non muslim takut dan enggan untuk 
memeluk agama Islam. Dan ketika Rasulullah hijrah ke Madinah pun, terdapat 
segolongan orang Yahudi yang pura-pura masuk Islam, mereka senantiasa 
memainkan perannya sebagai musuh dalam selimut yang selalu mengendorkan 
semangat kaum muslimin dalam melaksanakan perintah agamanya. Seperti dalam 
berjihad, mereka mencoba mengendorkan semangat kaum muslimin dengan 
menakut-nakuti dan memberikan rasa was-was serta cemas ketika mereka 
berangkat menuju Badar. Atau juga ketika Rasulullah memerintahkan berinfak di 
jalan Allah, mereka mengendorkan semangat untuk berinfak dengan memberikan 
rasa cemas terhadap kefakiran. 
Al-Ghazali mengartikan menista atau mengolok-olok agama adalah 
“Menghinakan, mencela dan menampakkan aib dan kekurangan diperuntukkan 
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agar orang lain tertawa”.
13
 Al-Jardani memberi pengertian penistaan agama 
adalah menunjukan setiap keyakinan, perbuatan dan perkataan yang diniatkan 
untuk menyerang agama Islam, meremehkan dan menghinakan Allah SWT dan 
Rasul-Nya.
14
 Maka menista agama dapat dimaknai dengan merendahkan, 
melecehkan, dan menghinakan Allah, Rasul-Nya dan agama Islam. 
Penisataan agama dalam Islam banyak ditemukan pada ayat-ayat al-
Qur‟an yaitu dalam Q.s Al-Maidah 57-58; Q.s Al-An-am 4-6, 68,70, Qs Al-„Araf 
50-51, At-Taubah 64-66; Q.s Hud 8; Q.s Ar-Ra‟ad 32; Q.s An-Nahl 24-25; Qs. 
Al-Kahfi 103-106; Qs. Al-Ambiya‟ 36-41; Qs. As Syu‟ara 5-6; Qs. Ar Rum 10; 
Qs. Luqman6; Qs.Yasi>n 30-32; Qs. As-Shofat 12-15; Qs. Az-Zumar 4,6 & 8; 
Qs. Ghofir 83-85; Qs. Az- Zuhruf 46-56; Qs. Al-Jaatsiyah 7-10; Qs. Al-Ahqof 
31-35. 
Trem Penistaan Agama hampir terjadi di seluruh belahan dunia, tak 
terkecuali di Negara Indonesia, penistaan itu  dilakukan dari oknum pejabat 
negara sampai orang-orang biasa, salah satunya adalah penistaan yang di lakukan 
Basuki Cahya Purnama, yang memicu terjadi aksi dan reaksi dari umat Islam 
karena merasa tergugah ingin melawan ketidakadilan dengan melakukan aksi 
unjuk perasaan.  Aksi dan reaksi itu di picu dengan ucapan Basuki Cahya 
Purnama (Ahok) (yang waktu itu sebagai pejabat Gubernur Jakarta yang akan 
mencalonkan kembali sebagai gubernur DKI Jakarta), ia mengutip surat al-
Maidah ayat 51 tentang memilih pemimpin dalam Islam, dengan mengatakan 
“jadi jangan percaya sama orang kan bisa saja dalam hati kecil bapak-ibu 
enggak bisa pilih saya yak kan? Dibohongi pakai surat al Maidah 51, macam-
macam itu. Itu hak bapak ibu ya. Jadi kalau bapak-ibu perasaan nggak bisa 
kepilih nih, karena saya takut masuk neraka karena dibodohin gitu ya, nggak 
apa-apa,” begitu penggalan pernyataan Ahok yang dibacakan ulang
15
 
Ucapan tersebut tersebar di media sosial dan televisi menyiarkan hal itu, 
kemudian organisasi-organisasi Islam dan umat Islam baik perorangan ataupun 
kelompok melaporkan hal tersebut ke aparat penegak hukum untuk segera 
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memproses ucapan Ahok itu, dan meminta kepada Majelis Ulama Indonesia 
untuk mengeluarkan Fatwa tentang pernyataan itu. Ketika tidak direspon penegak 
hukum, maka munculah reaksi umat dengan terjadinya  aksi 411 dengan tema 
Aksi Bela Islam yang dimotori oleh tokoh-tokoh Islam yang tergabung dalam 
GNPF-MUI (Gerakan Pengawal Fatwa Majelis Ulama Indonesia).  Puncak dari 
aksi  tersebut dikenal dengan sebutan Aksi Bela Islam 212/Aksi Bela Islam III 
terjadi pada 2 Desember 2016 di Jakarta Indonesia sedikittnya 2 juta masa, 
berkumpul di monument  Nasional (monas).
16
 
Semakin marak penista agama yang dilakukan pembenci Islam dan orang 
munafik tidak mendapatkan sanksi yang setimpal. Seakan tidak berhenti di kasus 
penodaan agama yang dilakukan oleh Ahok yang dihukum penjara 2 (dua) 
tahun,
17
 seorang penista agama yang bernama Maidi Totok yang secara sah 
menginjak Al Qur‟an dan diunggah ke media sosial di jerat dengan UU pasal 
156a tentang penistaan agama divonis Majelis Hakim Pengadilan Negeri Klaten, 
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 www.portal-islam.id, 29 November 2017 
 
Penistaan juga di lakukan oleh Sukmawati (putri Suekarno Proklamator 
dan presiden pertama Republik Indonesia) terhadap penggunaan cadar bagi 
muslimah dan panggilan azan melalui puisinya yang dibacakan di Ajang 
Indonesia Fashion Week 2018 dan beredar viral di dunia maya, adapun pusi 
Sukmawati yang terindikasi menistakan agama adalah sebagai berikut :  
Ibu Indonesia 
Aku tak tahu Syariat Islam 
Yang kutahu sari konde ibu Indonesia sangatlah indah 
Lebih cantik dari cadar dirimu 
Gerai tekukan rambutnya suci 
Sesuci kain pembungkus ujudmu 
Rasa ciptanya sangatlah beraneka 
Menyatu dengan kodrat alam sekitar 
Jari jemarinya berbau getah hutan 
Peluh tersentuh angin laut 
Lihatlah ibu Indonesia 
Saat penglihatanmu semakin asing 
Supaya kau dapat mengingat 
Kecantikan asli dari bangsamu 
Jika kau ingin menjadi cantik, sehat, berbudi, dan kreatif 
Selamat datang di duniaku, bumi Ibu Indonesia 
Aku tak tahu syariat Islam 
Yang kutahu suara kidung Ibu Indonesia, sangatlah elok 
Lebih merdu dari alunan azan mu 
Gemulai gerak tarinya adalah ibadah 
Semurni irama puja kepada Illahi 
Nafas doanya berpadu cipta 
Helai demi helai benang tertenun 
Lelehan demi lelehan damar mengalun 
Canting menggores ayat ayat alam surgawi 
Pandanglah Ibu Indonesia 
Saat pandanganmu semakin pudar 
Supaya kau dapat mengetahui kemolekan sejati dari bangsamu 
Sudah sejak dahulu kala riwayat bangsa beradab ini cinta dan hormat 




Namun fenomena ini menuai pro dan kontra antara masing-masing pihak, 
pihak yang berada di kubu pengolok-olok mereka jelas membela pelakunya, 
begitu pula pihak yang tidak setuju menuntut agar dibawa ke ranah hukum. 
Namun ada pula orang Islam tetapi berdiri di kubu orang-orang yang mengolok-
olok Islam itu sendiri, sebagian dari mereka termasuk tokoh-tokoh Islam. Maka 
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yang menjadi tanda tanya bagi sebagian kaum muslimin adalah tentang sejauh 
mana Islam memberlakukan mereka yang mengolok-olok agama dan bagaimana 
keadaan dan status mereka yang nota-benenya adalah orang Islam.  
Pembakaran bendera yang bertuliskan kalimat lailaha illallah Muhammad 
rasulullah yang dilakukan oleh oknum anggota banser pada peringatan hari 
santri.
20
 Kejadian penistaan terhadap agama ini juga terjadi pada tempat ibadah 
umat Islam pada 30/6/2019 seorang perempuan berinisial SM masuk ke Masjid 
Al-Munawaroh sentul kecamatan Babakan Madang, kabupaten Bogor, Jawa 
Barat dengan membawa anjing masuk kedalam Masjid dengan tujuan mencari 
suaminya yang mau menikah di masjid tersebut. Padahal menurut pengurus 
masjid bahwa pada hari tersebut tidak ada orang yang mau masuk Islam  ataupun 
menikah di masjid tersebut.
21
 Adapun penerapan hukum Penistaan agama  di 





Padahal dalam Islam tidak ada paksaan untuk  menganut agama Islam 
sebagaimana tertera dalam Q.s al-Baqarah (2) : 256.Q.s Al-Non muslimu>n 109: 
1-6, Q.s. Al-maidah 5; 3: 51:58 
Salah satu ayat al-Qur‟an yang melarang mengejek agama adalah sebagai 




أ ََۡٱَۡيَٰٓ ِي ٔاََْۡلَۡتخَِّخُذواَّْۡۡلَّ ُِ ٌَ ََۡٱَءا ِي ْۡٱَّۡلَّ َُذوا َّۡۡتَّ ََ ِ ٌّ ُزٗواَۡوىَػِٗتاۡ ُْ ۡ  ً َُِؾ ََۡٱدِي ِي َّۡلَّ
ٔاْۡ وحُ
ُ
ۡوَۡۡى ِهَتََٰبۡٱأ  ً ارَۡٱٌََِۡؼت يُِؾ وَۡۡى ُهفَّ َۡۚ ِۡلَآَء و 
َ
ْۡٱأ ٔا ُل َۡٱۡتَّ َِيّۡۡللَّ ٌِ ؤ  ٌُّ ٥٧ۡۡإِنُۡنُِخًۡ
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil Jadi 
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu Jadi buah ejekan dan 
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permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, 
dan orang-orang yang non muslim (orang-orang musyrik). dan bertakwalah 
kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman. (Q.s Al-Maidah : 
57) 
Dalam menafsiran ayat tersebut Sayyid Quthb membaginya pada tiga hal, 
beliau menafsirkan bahwa pertama; Al-Qur‟an menggunakan metode pelarangan 
secara langsung. Juga memberikan ancaman bagi kaum non muslim dan ahli 
kitab, bahwa Allah akan memberikan kemenangan kepada kaum mukmin atau 
mendatangkan suatu urusan  menyingkap tabir orang-orang munafik, kedua 
ditempuh metode ancaman terhadap kemurtadan bila menjadikan musuh-musuh 
Allah, Rasul-Nya dan kaum  non-mukmin sebagai pemimpin, ketiga kepada 
orang-orang yang beriman untuk membangkitkan dalam jiwa mereka semangat 
untuk menjaga agama, ibadah, dan shalat,  yang dijadikan olh orang munafik 
sebagai bahan ejekan dan permainan. Larangan menjadikan orang-orang Ahli 
Kitab dan Orang-orang non muslim sebagai pemimpin atau kawan setia. Lalu 
mengaitkan larangan ini dengan takwa kepada Allah, dan menghubungkan sifat 
iman dengan kemauan mendengarkan dan mematuhi larangan tersebut. Juga 
menilai jelek tindakan orang-orang non muslim dan ahli kitab itu, dan menyifati 
mereka sebagai orang-orang yang tidak mau mempergunakan akal.
23
 
M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menafsirkan ayat ini bahwa 
siapa yang seharusnya diangkat menjadi auliya‟ yakni Allah, Rasul dan orang-
orang beriman, dipertegas larangan mengangkat non-muslim sebagai auliya.
24
 
Kata huzuw atau huz‟ adalah gurauan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi 
dan dengan tujuan melecehkan, adapun kata la‟ib permainan makna dasarnya 
adalah segala aktifitas yang dilakukan bukan pada tempatnya atu untuk tujuan 
yang tidak benar. Lebih lanjut  M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat ini 
menyebutkan salah satu contoh pelecehan dan olok-olok mereka yang disebut 
oleh ayat yang lalu, yakni : Dan apabila kamu menyeru untuk shalat, yakni 
mengumandangkan azan dan mengajak mereka shalat, mereka menjadikannya, 
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yakni ajakan itu, bahan ejekan dan permainan. Itu, yakni perbuatan mengejek 
dan melecehkan ajakan untuk menghadap Allah adalah karena mereka benar-
benar kaum yang, walaupun mempunyai kekuatan dan kemampuan 
melaksanakan sesuatu sebagaimana di pahami dari kata “qaum”, mereka pada 
hakikatnya adalah kelompok yang tidak mau mempergunakan akal.
25
 
Dari paparan diatas, bahwa menurut Sayyid Quthb Penista Agama adalah 
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya, yaitu orang-orang non muslim 
dan ahli kitab, yang tidak mau menerima kebenaran dan mengolok-olok ajaran 
agama salah satunya dengan memperolok-olok dikumandangkannya adzan 
sebagai penyeru untuk segera melaksanakan shalat. Maka atas dasar inilah 
penulis mencoba mengungkap  kandungan tafsir Sayyid Quthb tentang Penafsiran 
ayat-ayat penistaan terhadap agama dalam  Tafsi@r fi@ Z{ila<l al-Qur‟a>n 
Senada juga dengan penafsiran Sayyid Quthb, Quraish Shihab pun 
menafsirakan Q.s Al-Maidah ayat 57, bahwa orang-orang yang memperolok-olok 
agama adalah orang yang tidak mau mempergunakan akalnya, Qursaih Shihab  
mencontohkan dengan pelecehan dan olok-olokan kumandang azan dan 




Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin mengungkap 
tentang penafsiran Sayyid Quthb pada ayat-ayat  al-Qur‟an tentang penistaan 
agama dengan mengambil judul tesis “Penistaan  Agama Dalam Perspektif 
Tafsi@r fi@ Z{ila<l al-Qur’a>n” dengan tujuan untuk mengetahui penafsiran 
dan pemikiran Sayyid Quthb terhadap penistaan agama dimaksud. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis 










1. Persoalan penistaan terhadap agama akan masih terus terjadi bila ummat 
tidak saling menghormati antar umat beragama lain. Masing-masing 
pihak saling menguatkan pendapat golongannya yang tentu saja ini 
merupakan hal yang penting untuk dijadikan topik pembahasan. 
2. Sayyid Quthb dalam menafsirkan al-Qur‟an memerlukan ijtihad yaitu 
mengerahkan pemikiran dalam memahami ayat-ayat khusunya tentang 
pemikiran tentang Penistaan terhadap agama. Dengan kemampuan dan 
pengetahuan yang luas dari segi keilmuannya.   
b. Batasan Masalah 
 Supaya penelitian lebih terfokus dan tidak meluas pembahasannya, 
penulis membatasi penelitian pada sumber penafsiran, serta argumentasi 
Sayyid Quthb tentang penafsirannya terhadap ayat-ayat penistaan terhadap 
agama. 
c. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas, penulis 
merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagimanakah Penafsiran Sayyid Quthb pada  ayat-ayat Al-Qur‟an 
terhadap pelaku Penistaan Agama? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Seiring dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Bertujuan untuk mengetahui landasan penafsiran dan argumentasi  Sayyid 
Quthb berkenaan dengan Penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat Al-
Qur‟an terhadap  Pelaku Penistaan Agama. 
2. Bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penerapan hukum Penistaan 







D. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkannya dapat 
memberikan wawasan keislaman di bidang ilmu tafsir. Secara fokus penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan gambaran penafsiran Sayyid Quthb berkenaan 
dengan penafsiran penistaan agama. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang secara langsung membahas tafsir Sayyid Quthb dengan 
menampilkan pemikiran dan penafsiran Sayyid Quthb tentang penistaan agama, 
sepengetahuan penulis belum ada yang sama mengangkat Judul tersebut. Namun 
ada beberapa karya yang berkaitan dengan penulisan tesis ini. 
1. Skiripsi tahun 2010 karya David Setya Purnomo, mahasiswa fakultas 
hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul: “Pemidanaan 
Tindak Pidana Penodaan Agama (Studi Kasus di Pengadilan Negeri 
Surakarta).”
27
 Dalam pembahasanya memuat permasalahan Pasal 156a 
KUHP tentang penodaan agama yang dirasa perlu penafsiran lebih. Hakim 
juga harus sangat berhati-hati apabila akan menerapkan pasal ini. Hakim 
harus mempunyai pengetahuan khusus tentang ajaran suatu Agama. 
Implementasi hakim di dalam tindak pidana perkara penodaan agama 
diharapkan mampu menciptakan keadilan bagi masyarakat.   
2. Jurnal Ilmu Syari‟ah dan Hukum Vol. 49, No.1 (Desember, 2014) oleh 
Kamsi, Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul: “Prilaku Penistaan Agama dalam 
Struktur Budaya Politik Lokal Pada Kerajaan Islam di Jawa (Sebuah Telaah 
Politik Hukum).”
28
 Dalam jurnal ini telah dipaparan bahwa telah terjadi 
pergantian dan pergeseran pada Kerajaan Islam di Jawa tentangstruktur 
politik lokal, sehingga sejalan dengan konsep dan asumsi dari politik 
hukum dan penelusuran realita politik, menunjukkan bahwa prilaku 
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penistaan agama berkaitan dengan struktur politik lokal. Artinya struktur 
polilitik lokal itu determinan dalam menentukan prilaku penistaan agama 
sebagai perbuatan melawan hukum atau tidak, sehingga dapat dikenai 
sanksi hukum. Kasus Syekh Siti Jenar dan Syekh al-Mutamakin, 
menunjukan adanya politik determinan atas hukum. Syekh Siti Jenar 
dengan ajarannya yang amat kontroversial itu telah membuat gelisah para 
pejabat Kesultanan Demak dan para wali yang lain ketika itu khawatir 
ajaran ini akan berujung pada pemberontakan dan mengganggu ketentraman 
dan ketertiban umum. 
3.  Jurnal Multikultural dan Multireligius Vol. 13 No. 2 Tahun 2014, oleh M. 
Taufiq Hidayatullah yang berjudul: “Penistaan/Penodaan Agama Dalam 
Prespektif Pemuka Agama Islam di DKI Jakarta”.
29
 Dalam penelitian ini 
peneliti menghasilkan bebarapa kesimpulan dan rekomendasi, diantaranya 
yaitu para pemuka agama Islam di DKI Jakarta menginginkan peran yang 
lebih tegas dari pemerintah dalam memberlakukan UU Nomor: 
1/PNPS/1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan atau Penodaan 
Agama, terhadap para pelaku penistaaan atau penodaan agama. Apabila 
dilakukan revisi terhadap UU ini, maka diharapkan lebih memberi 
penekanan pada definisi penafsiran dan penyimpangan.  
Demikian pembahasan dari ketiga karya ilmiah tersebut belum membahas 
masalah kasus Penista Agama Dalam Perspektif Tafsir Fii Zhilalil Qur‟an. Oleh 
karena itu, penulis merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut tentang kasus 
penistaan agama di indonesia tertuang dalam judul “Penistaan  Agama Dalam 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian kepustakaan (library 
reseacrh) yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai rujukan, 
literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian tema permasalahan yang 
akan diteliti sebagai sumber datanya.
30
 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Adapun di dalamnya 
akan mengkaji hasil penafsiran ayat-ayat  Al-Qur‟an yang berkenaan dengan 
penistaan agama dengan menggunakan metode maudhu‟i atau tematik.
31
 
Peneliti lebih cenderung untuk menggunakan menghimpun ayat-ayat al-
Qur‟an dari berbagai surat dan yang berkaitan dengan persoalan dan topik 
yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian, panafsir membahas dan 
menganalisis kandungan ayat tersebut dalam hal ini menggunakan analisis 
tafsir Sayyid Quthb sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Sesuai dengan tema pembahasan penelitian ini adalah “Penistaan Agama 
dalam Perspektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an” maka yang menjadi 
sumber data primer penulis adalah kitab Tafsir Sayyid Quthb. 
b. Sumber Data Sekunder 
Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
kitab-kitab tafsir lain selain kitab tafsir Sayyid Quthb, buku-buku, jurnal, 
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Metode maudu‟i terbagi dua, pertama, dengan cara membahas satu surat al-Qur‟an 
secara menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan maksud-maksud umumnya secara garis 
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Maudu‟i, dengan pengertian “menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang mempunyai maksud yang 
sama dalam arti sama-sama membicarakan suatu topik masalah dalam menyusunnya berdasarkan 
kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. (Abd.Al-Hayy Al-Farmawi, Metode tafsir 
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majalah dan karya ilmiah yang berkaitan dan relevan dengan tema 
pembahasan penelitian. 
4. Pengumpulan Data 
Karena penelitian ini merupakan penelitian maudhu‟i atau tematik, yang 
membahas satu tema tentang pemikiran Sayyid Quthb tentang ayat-ayat 
penistaan agama, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini dengan langkah sebagai berikut 
32
 : 
a. Mengumpulkan ayat-ayat yang tentang Penistaan agama atau semakna 
dengan judul tema, walaupun secara eksplisit tidak ditemukan di dalam 
Al-Qur‟an trem Penistaan agama, yang dimaksud adalah makna dari 
penista agama, mengolok-olok agama dan yang semakna dengan hal 
tersebut. 
b.  Merumuskan makna ayat-ayat penistaan agama dengan analisis Tafsir 
Sayyid Quthb tentang orang-orang yang menistakan agama 
c. Membaca dengan cermat dan teliti terhadap sumber data primer yang 
berbicara dan mendukung judul. 
d. Mengambil istimbat atau kesimpulan dari analisa-analisa diatas. 
5. Analisi Data  
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analisis, model analisis ini bertujuan untuk membuat gambaran atau deskriptif 
tentang suatu fenomena atau objek yang diteliti kemudian  dicari 
kerterkaitannya.
33
 Model analisis deskriptif tersebut kemudian akan di 
padukan dengan konten analisis, inti dari model analisis ini adalah 
menganalisa suatu teks. 
Penelitian ini  menelusuri sejarah dan riwayat hidup Sayyid Quthb serta 
hal-hal yang melingkupinya seperti tradisi, kultur, dan pengalaman hidup 
beliau, sehingga dapat diketahui pengaruh terhadap hasil pemikiran 
penafsirannya. 
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G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam membahas tesis ini, maka karya ilmiah ini 
ditulis dalam lima bab yang masing-masing bab terdiri dari pasal-pasal yang 
terkait antara satu dengan yang lainnya, dengan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
 Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang penegasan judul, 
alasan memilih judul, latar belakang masalah, tujuan penelitian, tinjauan 
pustaka, manfaat penelitian, metodologi penelitian, sistematika penulisan. 
 Bab kedua tentang Penistaan Agama, terminologi penistaan agama, Penistaan 
agama dalam perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif, Jenis dan bentuk 
Penistaan agama, dan Pendapat Ulama terhadap Pelaku Penistaan Agama. 
 Bab ketiga membahas tentang biografi, karakteristik tafsir Sayyid Quthb, dan 
penafsiran Sayyid Quthb pada ayat-ayat al-Qur‟an tentang penistaan agama. 
 Bab keempat adalah berisi pokok kajian yaitu Penistaan  Agama Dalam 
Perspektif Tafsi@r fi@ Z{ila<l al-Qur‟a>n, yaitu berkenaan dengan 
penafsiran Sayyid Quthb pada ayat-ayat penistaan agama dalam al-Qur‟an. 
 Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan yang ditarik dari 
pembahasan dari sub-sub sebelumnya, dalam rangka menjawab masalah 







PENISTAAN AGAMA DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF 
 
A. Penistaan Agama 
1. Pengertian Penistaan Agama 
Penistaan berasal dari “nista”, yang berarti hina, cela, rendah, noda.
34
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan bahwa kata penistaan adalah 
melecehkan, menista, hina; rendah: perbuatan itu sangat, tidak enak didengar, 
aib noda ; yang tidak terhapuskan lagi. Dan menistakan menjadikan (mengaggap) 
nista; menghinakan; merendahkan (derajat dsb)
35
 
Kata Penistaan agama dalam bahasa Inggris: blasphemy : yaitu  
merupakan tindak penghinaan, penghujatan, atau ketidaksopanan terhadap tokoh-
tokoh suci, artefak agama, adat istiadat, dan keyakinan suatu agama.
36
 
Menistakan atau mengolok-olok agama dalam Bahasa Arab disebut dengan lafal 
يستهزئ –استهزأ  yang berasal dari kata اَلستهزاء . 
Al-Ghazali mengartikan menista atau mengolok-olok agama adalah 
“Menghinakan, mencela dan menampakkan aib dan kekurangan diperuntukkan 
agar orang lain tertawa”.
37
 Al Jardani memberi pengertian penistaan agama 
adalah Menunjukan setiap keyakinan, perbuatan dan perkataan yang diniatkan 




Dari beberapa pendapat diatas dapat di artikan bahwa penistaan agama 
adalah perbuatan yang merendahkan, melecehkan, melakukan ketidaksopanan 
terhadap tokoh-tokoh suci, artefak agama, adat istiadat, dan keyakinan suatu 
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agama khususunya agama Islam dengan menghinakan Allah, Rasul-Nya dan 
agama Islam dan ajarannya, dengan tujuan memusuhi umat Muslim 
 
2. Penistaan Agama Dalam Perspektif Hukum Islam  
Mengingkari sebagian ayat-ayat Allah (al-Qur‟an) tidak menjadikannya 
sebagai hukum dan mengatakan bahwa al-Qur‟an tidak lagi relevan dengan 
zaman, menganggap hukum selain Islam lebih baik dan lebih layak dipakai, 
menuduh bahwa penyebab umat Islam terbelakang adalah karena berhukum 
kepada Al-Qur‟an, mengatakan bahwa hukum potong tangan dan thalak adalah 
sebuah bentuk kedzaliman dan tidak berprikemanusiaan, maka hal tersebut 
merupakan penistaan terhadap Islam. 
Imam Ahmad bin Hambal berkata: ”Setiap orang yang menghina nabi 
Muhammad SAW dan mengejek beliau baik muslim ataupun kafir maka dia 
wajib dibunuh dan saya berpendapat dia dibunuh tanpa harus diminta untuk 
bertaubat”.
39
 Ibnu Qudaimah Al-Maqdisi berkata :”Barang siapa yang menghina 
Allah ta‟ala maka dia telah kafir baik dalam keadaan bercanda ataupun 
bersungguh-sungguh (serius), begitu pula menghina Allah (langsung), atau 
dengan ayat-ayat-Nya, rasul-rasul-Nya, dan kitab-kitab-Nya”.
40
 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata : “Hukuman bagi penghina Allah 
ta‟ala jika ia muslim maka wajib dibunuh menurut ijma‟ karena perbuatannya 




Pendapat para ulama akan kekafiran orang yang melakukan penistaan Agama 
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ۡۡفَََلۡ ۡيُرِيُد ا ٍَ ۡإِنَّ َۚ  ً ُْ َلَُٰد و 
َ
ۡأ َۡوََلٓ  ً ُٓ ُ َٰل َو  ٌ
َ
ۡأ ِجت َم ُُۡتػ  ۡۡٱّللَّ ِِۡف ا َٓ ِ ۡة ً ُٓ َب ِِۡۡلَُػّذِ ة َٰٔ َي َ
ۡٱۡل 
ن َيا َٰفُِروَنۡۡٱدلُّ َۡك  ً ُْ َۡو  ً ُٓ ُُفُس
َ
َقۡأ َْ يُِفٔن٥٥ََۡۡوحَز  َِۡۡوَيح  ِۡة اۡۡٱّللَّ ٌَ َۡو  ً ٍُِِؾ
َ ۡل  ً ُٓ إِنَّ
ٔ مٞۡيَۡ ۡكَ  ً ُٓ َِّ َۡوَلَِٰه  ً ُِِؾ ٌّ ًۡ َركَُٔنُْۡ ٥٦ۡۡف 
 
Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab, "Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main saja". Katakanlah: "Apakah dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?"Tidak usah kamu minta 
maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan segolongan 
kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang 
lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa. (Q.s. At-
Taubah : 65-66) 
 
Ayat ini menjelaskan sikap orang-orang munafik terhadap Allah, Rasul-
Nya dan kaum mukminin. Kebencian yang selama ini mereka pendam, terlahir 
dalam bentuk ejekan dan olok-olokan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Berkaitan 
dengan ayat ini, Ibnu Katsir mencantumkan sebuah riwayat dari Muhammad bin 
Ka‟ab Al Quraish dan lainnya yang menjelaskan bahwa  bentuk pelecehan dan 
olokan mereka terhadap Allah SWT, Rasul-Nya dan ayat-ayat-Nya.
42
 Disebutkan 
pula bahwa pada Atsar para sahabat, diantaranya perkataan Umar bin Khattab ia 
mengatakan bahwa : “Barang siapa yang mencaci maki Allah atau salah satu dari 
para Nabi maka bunuhlah dia”.
43
 
Orang yang menghina Allah SWT dan dien ini tidak 
diberi udzur  (kesempatan untuk minta maaf dengan alasan tertentu) kecuali 
karena dipaksa, dengan syarat hatinya masih mantap dengan keimanan 
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َ ٌَِۡۡ ۡة َِۡؽَفَر ِِّۡۡٱّللَّ ۡإِيَمَٰ ِد َۡبػ  َۢ ُّۡۡۦٌِٓۡ ُت
َۡوكَي  رِهَ ؽ 
ُ
ۡأ  َ ٌَ ۡ ِۡۡۥإَِلَّ ۡة ۢ َُّ ِ ه ٍَ ط  ٌَُِۡ يَمَٰ ِ
ۡٱۡل 
ِۡ ۡة َح ََۡشَ َ ٌَّ ۡ رَِۡوَلَِٰؾَ ُؾف 
رٗۡۡٱى  َۡصد  ََ ِ ٌّ ۡ َۡغَضٞب  ً ِٓ ي 
َۡػَػيَ ِۡا َۡغَذاٌبۡۡٱّللَّ  ً ُٓ َ َول
ًۡٞ ١٠٦َۡۡغِظي
 
  “Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan) kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dengan iman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran maka kemurkaaan Allah menimpanya dan baginya 
adzab yang besar”. (Q.s.An-Nahl [16]:106)   
Ibnu Taimiy>ah mengatakan bahwa :”Keimanan yang ada dalam hati 
seorang mukmin pastilah dapat mencegah keinginannya untuk mengucapkan atau 




Jumhur Ulama mengatakan bahwa penghina dien hukumannya adalah 
dibunuh tanpa diminta untuk bertaubat,
45
 berdasarkan dengan nash-nash dari Al-
Qur‟an, Sunnah, dan Atsar dari para sahabat kecuali sahabat Ibnu Abb>as yang 
mengatakan: ”Setiap muslim yang menghina Allah atau salah satu dari para nabi 
maka dia telah mendustakan ajaran Rasulullah shallallahu‟alaihi wasallam dan 
itu merupakan bentuk kemurtadan tetapi dia tetap diminta untuk bertaubat 
terlebih dahulu agar ia bertaubat jika ia tidak mau maka dibunuh”. 
Namun ada diantara para ulama yang berpendapat bahwa hukuman bagi 
pelaku penistaan agama tetap diminta bertaubat terlebih dahulu (sebelum 
dibunuh), jika bertaubat maka tidak jadi dibunuh ada juga yang berpendapat tetap 
dibunuh karena itulah hukuman bagi orang yang menghina dien sebagaimana 




Ibid, hlm. 349 
 
perkataanSyaikh Abu Al-Hasan Al-Qabisi: “Jika dia mengaku lalu bertaubat dia 
tetap dibunuh karena penghinaannya dan itulah hukuman penghina dien”.
46
 
Demikian pula dengan pendapatnya Abu Bashee>r
47
 bahwa orang yang 
mencaci Allah Azza wajal>la tetap diminta untuk bertaubat terlebih dahulu, 
dipenjara dan dijatuhi hukuman cambuk yang keras sampai ada indikasi yang 
menunjukkan bahwa dia benar-benar bertaubat, sehingga nafsu setannya tidak 
lagi dapat menundukkannya saat dia dilanda kemarahan dengan alasan apapun 
untuk mengulangi kembali perbuatan buruk ini.
48
 
Sikap memperolok-olok syi‟ar agama bertentangan dengan keimanan, dua 
sikap ini, dalam diri seseorang, tidak akan bisa bertemu. Oleh karena itu, Allah 
menyebutkan bahwa pengagungan terhadap syiar-syiar agama berasal dari 
ketaqwaan hati. Allah berfirman. 
 
َۡشَعَٰٓۡۡ  ً َُۡيَػّظِ ٌَ َو َٰلَِمَۖۡ ِۡٱنَِرۡ َذ ىّۡۡللَّ َٔ ٌََِۡتل  اۡ َٓ ٣٢ۡۡۡى ُلئُِبۡٱفَإِنَّ
 
“Dan barangsiapa mengagungkan syi‟ar-syi‟ar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketaqwaan hati.” (Q.s. Al-Hajj [22]: 32) 
Penistaan Agama termasuk salah satu dari pembatal-pembatal keIslaman. 
Dalam ta‟liq (syarah) terhadap kitab Aqidah Ath Thahawiyah, Syaikh Shalih Al-
Fauzan mengatakan: “Pembatal-pembatal keIslaman sangat banyak. Diantaranya 
adalah enggan, mungkir (pengingkaran), syirik dan memperolok-olok agama atau 
sebagian dari syi‟ar agama, meskipun  tidak mengingkarinya. Pembatal-pembatal 
ke Islaman itu sangat banyak, para ulama dan ahli fiqh telah menyebutkannya 
dalam bab-bab riddah (kemurtadan). Diantaranya juga adalah menghalalkan yang 
haram dan mengharamkan yang halal. ”Ketika mengomentari surat At Taubah 
ayat 64-66 di atas, Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa : “Ayat ini merupakan 
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Al-Fakhrur Razi dalam tafsirnya Mafatihul al-Ghaib  mengatakan: 
Sesungguhnya, memperolok-olok agama, bagaimanapun bentuknya, hukumnya 
kafir. Karena olok-olokan itu menunjukkan penghinaan; sementara keimanan 
dibangun atas pondasi pengagungan terhadap Allah dengan sebenar-benar peng-
agungan, dan mustahil keduanya bisa berkumpul.
50
 
Ibnu Arabi menjelaskan ayat tersebut bahwa: “Apa yang dikatakan oleh 
orang-orang munafik tersebut tidak terlepas dari dua kemungkinan, sungguh-
sungguh atau cuma berkelakar saja. Dan apapun kemungkinannya, konsekuwensi 
hukumnya hanya satu, yaitu kufur. Karena berkelakar dengan kata-kata kufur 
adalah kekufuran. Tidak ada perselisihan diantara umat dalam masalah ini. 
Karena kesungguhan itu identik dengan ilmu dan kebenaran. Sedangkan sendau 
gurau itu identik dengan kejahilan dan kebatilan.”
51
  Ibnul Jau>zi atau abu Faraj 
al-Jau>zi salah seorang ahli Fikih, sejarawan, ahli tata bahasa, ahli Tafsir dan 
pendakwah, mengatakan : “Ini menunjukkan bahwa sungguh-sungguh atau 




Abdurrahman As-Sa‟di menjelaskan dalam Tafsir al-Karimir Rahman Fi 
Tafsiri Kalamil Mannan mengatakan bahwa: “Sesungguhnya, memperolok-olok 
Allah dan Rasul-Nya hukumnya kafir, dan dapat mengeluarkan pelakunya dari 
agama. Karena dasar agama ini dibangun di atas sikap ta‟zhim  (sikap hormat 
atau pengagungan) terhadap Allah dan pengagungan terhadap agama dan rasul-
rasul-Nya. Dan memperolok-olok sesuatu daripadanya, (berarti) menafikan dasar 
tersebut dan sangat bertentangan dengannya.”
53
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Ditambahkan lagi,  penistaan terhadap agama pada hakikatnya 
bertentangan dengan keimanan. Karena hakikat keimanan adalah pembenaran 
terhadap Allah SWT dan tunduk serta patuh kepada-Nya. Orang yang 
memperolok-olok Allah, sesungguhnya ia menolak tunduk kepada-Nya, karena 
ketundukan itu merupakan komposisi dari pengangungan dan memuliakan. 
Sementara itu olok-olokan adalah penghinaan dan pelecehan. Kedua perkara 
tersebut sangat berlawanan dan saling bertolak belakang. Apabila salah satu ada 
dalam hati seseorang, maka yang lain akan hilang. Dapat diketahui, penghinaan 
dan pelecehan terhadap Allah, Rasul-Nya dan ayat-ayat-Nya adalah  menafikan 
keimanan.  
Ibnu Hazm yang merupakan salah seorang sejarawan, ahli fikih dan imam 
ahli sunnah mengatakan dalam Kitab al-fasl fi al-milal wa al-ahwa' wa al-nihal,  
Mengatakan bahwa : “Nash yang shahih telah menyatakan, bahwa siapa saja 




Al Qadhi Iyadh berpendapat bahwa  “Barangsiapa mengucapkan 
perkataan keji dan kata-kata yang berisi penghinaan terhadap keagungan Allah 
dan kemuliaan-Nya, atau melecehkan sebagian dari perkara-perkara yang 
diagungkan oleh Allah, atau memelesetkan kata-kata untuk makhluk yang 
sebenarnya hanya layak ditujukan untuk Allah tanpa bermaksud kufur dan 
melecehkan, atau tanpa sengaja melakukan ilhad  (penyimpangan); jika hal itu 
berulang kali dilakukannya, lantas  ia dikenal dengan perbuatan itu sehingga 
menunjukkan sikapnya yang mempermainkan agama, pelecehannya terhadap 
kehormatan Allah dan kejahilannya terhadap keagungan dan kebesaran-Nya, 
maka tanpa ada keraguan lagi, hukumnya adalah kafir.”
55
 
An-Nawawi menyebutkan dalam kitab Raudhatuth Thalibin, ia 
berpendapat “Seandainya ia mengatakan dalam keadaan ia minum khamar atau 
melakukan zina dengan menyebut nama Allah! Maksudnya adalah melecehkan 
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asma Allah, maka hukumnya kafir.”
56
 Ibnu Nujaim mengatakan: “Hukumnya 
kafir, apabila seseorang menyifatkan Allah SWT dengan sifat-sifat yang tidak 




Dari penjelasan para ulama di atas dapat disimpulkan, bahwa penistaan 
agama termasuk dosa besar yang dapat mengeluarkan pelakunya dari agama 
Islam yang dianutnya. Oleh karena itu, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
memasukkan perkara ini sebagai salah satu pembatal keIslaman seseorang. Tiada 
maaf bagi penghina agama, Jumhur ulama mengatakan bahwa 
penghina dien hukumannya adalah dibunuh tanpa diminta untuk bertaubat. 
Penghina terhadap agama (dien)  tidak diberi udzur (kesempatan untuk minta 




Namun Syekh Abu Al-Hasa>n Al-Qabisi berpendapat dia tetap di bunuh, 
sebagaimana perkataannya,  “Jika dia mengaku lalu bertaubat dia tetap dibunuh 




2. Penistaan Agama dalam Perspektif Hukum Positif 
Dalam KUHP (WVS) sebenarnya tidak ada Bab khusus mengenai delik 
agama meski ada beberapa delik yang sebenarnya dapat dikategorikan sebagai 
delik agama. Istilah delik agama itu sendiri sebenarnya mengandung beberapa 
pengertian sebagai delik menurut agama, delik terhadap agama, delik yang 
berhubungan dengan agama. Oemar Seno Adji yang dikutip Barda Nawawi Arief 
menyebutkan bahwa delik agama hanya mencakup delik terhadap agama dan 
delik yang berhubungan dengan agama. Apabila diperhatikan sebenarnya delik 
menurut agama bukan tidak ada dalam KUHP meski hal itu tidak secara penuh 
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dalam KUHP seperti delik pembunuhan, pencurian, penghinaan dan yang 
lainnya. 
Pasal 156 (a) sering dijadikan rujukan hakim untuk memutuskan kasus 
penodaan agama, bunyi selengkapanya adalah Dipidana dengan pidana penjara 
selama-lamanya 5 tahun, barang siapa dengan sengaja dimuka umum 
mengeluarkan perasaan atau melakukan perbuatan, yang pada pokoknya bersifat 
permusuhan, penyalahgunaan atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut di 
Indonesia, dengan maksud agar orang tidak menganut agama apapun juga yang 
bersendikan ketuhanan yang maha Esa.  
Pasal tersebut dapat dikategorikan sebagai delik terhadap 
agama.Asumsinya, yang ingin dilindungi pasal ini, perlu dilindungi dari 
kemungkinan-kemungkinan perbuatan orang yang bisa merendahkan dan 
menistakan simbol-simbol agama seperti Tuhan, Nabi, Kitab suci dan 
sebagainya.Perlu difahami bahwa pasal 156 (a) tidak berasal dari wetbook van 
strafrecht (WVS) Belanda, melainkan dari UU No. I/PNPS/1965 tentang 
pencegahan dan atau penodaan agama. Pasal 4 Undang-undang tersebut langsung 
memerintahkan agar ketentuan diatas dimasukkan kedalam KUHP.
60
 
Adapun unsur yuridis yang menjadi pertimbangan Hakim Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan pada kasus tindak pidana penodaan Agama yaitu Kitab 
Undang – Undang Hukum Pidana ( KUHP ) pada pasal 156a,
61
 sebab menurutnya 
terdakwa sudah memenuhi unsur-unsur didalamnya. Maka Majelis Hakim 
memberikan putusan No.227/ Pid.B/ 2008/ PN.Jkt.Sel, pada tingkat pertama yang 
dijatuhkan kepada terdakwa yang bernama AS alias AM alias AA pidana penjara 
selama 4 (empat ) tahun, karena dia telah terbukti secara sah dan meyakinkan 
bersalah melakukakan tindak pidana “Dengan Sengaja Dimuka Umum 
Melakukan Perbuatan Yang Pada Pokoknya Bersifat Penodaan Terhadap Suatu 
Agama Yang Dianut Di Indonesia”.
62
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Terdapat beberapa kasus di Indonesia yang telah diputus Pengadilan 
Negeri mengenai tindak pidana penodaan agama, diantaranya kasus penodaan 
agama yang dilakukan oleh Lia Aminuddin dan Ahmad Musaddeq. Ahmad 
Musaddeq melakukan Tindak Pidana Penodaan Agama, karena Ahmad 
Musaddeq berkeyakinan bahwa setiap yang dilakukan dalam mengajarkan al-
Qiyadah al-Islamiyah merupakan jalan menuju kebenaran atau Shirathol 
Mustaqim, selain itu Ahmad Musaddeq berkeyakinan 100 % bahwa Allah 
kembali akan membangkitkan Dien Nya diwaktu yang tidak terlalu lama lagi, dan 
sebagai putra bangsa Indonesia yang sangat merindukan bangsa ini menjadi 
pemimpin dunia Islam khususnya dan pemimpin dunia umumnya.
63
 
Sedangkan Lia Aminuddin yang lebih dikenal dengan Lia Eden 
dinyatakan melakukan Tindak Pidana Penodaan Agama karena menyatakan 
dirinya didatangi oleh makhluk gaib yang kemudian mendampinginya serta 
memberikan ajaran dan tuntunan Agama Islam. Menurut Lia Eden makhluk itu 
mengaku sebagai Malaikat bernama Habib al-Huda, selanjutnya dia menyatakan 
bahwa pendampingannya itu sebenarnya adalah Malaikat Jibril. Kemudian Lia 
Eden juga menafsirkan al–Qur‟an surah an-Najm ayat 6 yang ditafsirkan sebagai 
berikut “Jibril menjadi berwajah perempuan tapi Lia menjadi sosok kelaki–
lakian yang tegar, aktif tapi sensitive. Dialah Jibril yang menjelma manusia 
dengan sempurna sebagai sosok Lia Eden”.
64
 
Diantara factor-faktor tersebut yang melatarbelakangi seseorang 
melakukan Tindak Pidana Penodaan Agama. Ada faktor yang dijadikan dasar 
seseorang untuk melakukan Tindak Pidana tersebut yaitu penafsiran kata  ُخات
 yang artinya “Penutup para Nabi dan Rasul “sedangkan menurut Ahmad إٌث١١ٓ
Musaddeqt idak mutlak berarti Nabi terakhir atau Nabi penutup dapat diartikan 
cincin atau kesempurnaan, jadi kata ( ٓخاتُ إٌث١١) yaitu “ Nabi yang sempurna“. 
Sehingga dihadapan 54 pengikutnya  Ahmad Musaddeq mengikarkan atau 
mengumumkan dirinya sebagai Rasul dengan gelar al-Masih al–Maw‟ud yang 
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artinya “ juru selamat yang dijanjikan”. Pada saat itu Terdakwa berkata “yang 
percaya kepada saya sebagai Rasul, silahkan maju kedepan untuk bersyahadat, 
kemudian mereka mendekat kepada Terdakwa danTerdakwa mengajarkan 
kalimat syahadat. 
Yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yang berbunyi “saya 
bersaksi tiada illah selain Allah dan saya bersaksi anda al–Masih al-Maw‟ud 
utusan Allah. Setelah mereka memahami, kemudian secara bergantian maju 
kedepan satu persatu sambil berjabat tangan dan menatap mata, mengucapkan 
kalimat syahadat tersebut. Selain itu Ahmad Musaddeq juga mengajarkan 
pelaksanaan shalat dalam sehari semalam hanya satu kali yakni shalat malam atau 
yang disebut qiyamullail sebanyak 11 rakaat dengan menghafal al- Qur‟an dan 
belum mewajibkan shalat lima waktu, tidak mewajibkan melaksanakan ibadah 
puasa di bulan Ramadhan, serta belum melaksanakan zakat tapi hanya 
melaksanakan shadaqah dalam arti untuk membersihkan diri atau penebus dosa, 
Ahmad Musaddeq belum mewajibkan bagi yang mampu untuk melaksanakan 
ibadah haji karena menurut Ahmad Musaddeq ibadah haji hanya berkumpul.  
Ahmad Musaddeq selaku pemimpin komunitas al–Qiyadah al–Islamiyah 
tidak memiliki rukun Islam sebagaimana rukun Islam yang dianut di Indonesia, 
akan tetapi memiliki program pengabdian antara lain; Menjalankan shalat 
qiyamullail, Tahfis Qur‟an atau menghafal al-Qur‟an, Melakukan talwiyah atau 
da‟wah, Melakukan Ta‟lim atau peningkatan keilmuan tentang Islam, Penetapan 
atau penertiban shof dalam arti struktur kepemimpinan al-Qiyadah al-Islamiyah 
dan Melakukan shadaqah.  
Berdasarkan perbuatan tersebut Ahmad Musaddeq dianggap telah 
memenuhi konstruksi hukum seperti diatur dalam pasal 156 huruf a KUHP yaitu 
Unsur barang siapa dengan sengaja di muka umum. Serta mengeluarkan perasaan 
atau melakukan perbuatan yang pada pokoknya bersifat permusuhan, penyalah 
gunaan atau penodaan terhadap suatu Agama yang dianut di Indonesia dan 
dijatuhi Pidana yang setimpal dengan perbuatannya yaitu Pidana penjara selama 




B. Jenis dan Bentuk Penistaan Agama dalam Islam 
Dilihat dari jenisnya,sebagian ulama membagi Penistaan terhadap agama 
menjadi dua bagian: 
Pertama, Penistaan agama Sharih (nyata, terang-terangan), Contohnya: 
 Perkataan orang yang menjadi sebab turunnya ayat 65 surat At Taubah, 
yang mengatakan tentang Nabi dan para sahabat dengan perkataan: “Aku 
tidak pernah melihat semisal para qari‟ (ahli Al-Qur‟an atau ahli agama) 
kita ini, lebih rakus perutnya, lebih dusta lidahnya, dan lebih penakut di saat 
pertempuran”. 
 Mengejek agama dengan perkataan “agama kamu ini agama ke lima”. 
 Mengejek agama dengan perkataan “agama kamu ini sudah usang (kuno)”. 
 Ketika melihat orang ber amar ma‟ruf nahi munkar, mengatakan “datang 




Kedua, Penistaan agama Ghairu Sharih (tidak nyata, tidak terang-
terangan). Contohnya: 
 Mengedipkan mata, menjulurkan lidah, mencibirkan bibir, mencubit dengan 
tangan, saat dibacakan Al-Qur‟an atau hadits Nabi atau ketika seseorang 
melakukan amar ma‟ruf dan nahi munkar. 
 Mengatakan “agama Islam tidak pantas pada abad ini, hanya pantas untuk 
abad pertengahan, abad onta”. 
 Mengatakan “agama Islam agama kemunduran, terbelakang”. 
 Mengatakan “hukuman dalam agama Islam kejam, biadab, buas, dan 
semacamnya”. 
 Mengatakan “agama Islam menzhalimi wanita, karena membolehkan 
poligami”. 
 Perkataan “hukum buatan manusia lebih baik dari pada hukum Islam”. 
                                                 
65
 Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan, Kitab At Tauhid,  (Penerbit Darul Qasim, 2000), 
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 Terhadap orang yang mendakwahkan tauhid dan melarang syirik 
mengatakan “orang ini ekstrimis, fundamentalis”, atau “orang ini ingin 
memecah-belah umat Islam”, atau “orang ini Wahabi” 
 Terhadap orang yang menyerukan Sunnah Nabi mengatakan “agama bukan 
pada rambut”, atau “agama bukan pada pakaian”.
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Ada beberapa bentuk Penistaan Agama yang mungkin seseorang terkadang tidak 
merasa bahwa dirinya telah terjatuh dalam jurang penistaan agama  ini : 
1. Penistaan kepada Allah Ta‟ala 
Penistaan  kepada Allah secara langsung yang sangat halus dan 
tersembunyi yaitu kesyirikan dan segala macamnya meskipun tingkatannya 
tidaklah separah yang disebutkan diatas, contohnya menjadikan kuburan 
sebagai tempat ibadah, meminta dan berdo‟a serta menganggap bahwa 
disana lebih bermanfaat dari pada berdo‟a kepada Allah langsung.
67
 
2. Penistaan   kepada Rasulullah shallallahu‟alaihi wasallam 
Yang termasuk dalam kategori  Penistaan agama kepada beliau adalah 
menghina beliau mengunakan isyarat tubuh baik kedipan mata, 




3. Penistaan   kepada ayat-ayat Allah dan ajaran Islam secara umum 
Mengingkari sebagian ayat-ayat Allah (Al-Qur‟an) tidak menjadikannya 
sebagai hukum dan mengatakan bahwa al-Qur‟an tidak lagi relevan dengan 
zaman, serta menganggap hukum selain Islam lebih baik dan lebih layak 
dipakai. Dan mereka menuduh bahwa penyebab umat Islam terbelakang 
adalah karena berhukum kepada Al-Qur‟an. Mereka mengatakan bahwa 
hukum potong tangan dan thalak adalah sebuah bentuk kedzaliman dan 
tidak ber prikemanusiaan. Dan yang termasuk dalam kategori menghina 
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dien ini juga adalah menghancurkan masjid-masjid sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh orang-orang Amerika di Baghdad saat ini.
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4. Penistaan   kepada sahabat Nabi 
Para Penistaan dien ini tidak puas dengan menghina al-Qur‟an dan as-
sunnah saja tapi mereka juga menghina orang-orang yang memegang teguh 
ajaran-ajaran dien ini dan para penegak serta penolong-penolongnya 
meskipun dianggap tingkatannya tidak sama karena tidak langsung 
menghina pada sumbernya namun diantara para ulama, ada yang 
menyatakan bahwa perbuatan tersebut juga menimbulkan kekufuran.
70
 
Padahal nash-nash Al-qur‟an dan sunnah telah menetapkan akan keutamaan 
para sahabat diantaranya adalah firman Allah Q.s At Taubah [9] ; 100) : 
 
َٰتُِلٔنَۡ لُٔنََۡۡوٱىسَّ وَّ
َ ۡۡٱۡل  ََ ٌََِۡ َهَِٰجرِي ٍُ َُصارِۡوَۡۡٱل 
َ ََۡوَۡۡٱۡل  ِي ًۡٱَّلَّ ُْ َتُػٔ ۡۡٱتَّ َّٖ َسَٰ بِإِح 
ۡ ُۡرََِّضَ اۡۡٱّللَّ َٓ ََۡت رِيََۡت َخ َٰجّٖ َۡجنَّ  ً ُٓ
َ ۡل َغدَّ
َ
َۡوأ ُّ  ِ َْۡع ٔا َۡورَُض  ً ُٓ  ِ ُ َهَٰرَُۡع
َ ۡۡٱۡل  ََ َخَِِٰلِي
َٰلَِمۡ َذ ةَٗداَۚۡ
َ
آۡأ َٓ زُۡػِي  ٔ ١٠٠ًُۡۡۡۡٱى َػِظيۡٱى َف
 
  “Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) diantara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 
mengikuti dengan mereka dengan baik, Allah ridla kepada mereka dan 
merekapun ridla kepada Allah dan Allah menyediakan untuk mereka surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan yang besar.”(QS.At-Taubah [9]: 100) 
 
Hal tersebut juga di tegaskan Rasulullah Muhammad Saw dalam Shahih 
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Dari Abu Sa‟id Al-Khudri Radliyallahu‟anhu berkata: Nabi SAW 
bersabda: ”Janganlah kalian menghina sahabatku karena seandainya salah 
seorang diantara kalian berinfaq sebesar gunung Uhud maka tidak akan dapat 
menyamai (nilai infaq) mereka satu mud pun atau separuhnya.”
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َفاِق ُبغ  الِنّ
ُ








ة ًَ  آ
“salah satu tanda iman adalah mencintai orang-orang Anshar dan salah satu 




5. Penistaan kepada para ulama 
Membenci dan menghina para ulama karena mereka selalu berpegang 
teguh terhadap ajaran-ajaran Al-Qur‟an dan As-Sunnah bukan karena sesuatu 
yang bersifat manusiawi, dan tidak ada yang membenci dan memusuhi mereka 
kecuali orang-orang munafiq dan orang-orang kafir sebagaimana yang disebutkan 
oleh Allah dalam Al-Qur‟an: 
 
ََۡ ِ ُْۡۡزّي َۡؽَفُروا ََ ِي
ةُۡلَِّلَّ َٰٔ َي َ ن َياۡٱۡل  ۡۡٱدلُّ ََ ٌِ َخُروَنۡ َََۡويَس  ِي ۡوَۡۡٱَّلَّ ْْۘ ٔا ُِ ٌَ َََۡءا ِي ْۡۡٱَّلَّ ا  ٔ َل ۡٱتَّ
ٔ َمۡ ۡيَ  ً ُٓ ٔ َؼ ثِۡ فَ ٍَ ُۡوَۡۡٱى لَِيَٰ ۡۡٱّللَّ ِِۡحَسابّٖ َۡيََشآُءۡةَِغۡي  ٌَ ُزُقۡ ٢١٢ۡۡيَر 
  
 
  “kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, 
dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman padahal orang-orang 
yang bertaqwa itu lebih mulia dari pada mereka kelak pada hari kiamat…” (Q.S 
Al-Baqarah [2]: 212) 
Dari uraian tersebut bahwa permasalahan Penistaan agama bukanlah 
perkara yang sepele dan remeh. Oleh karena itulah perkara ini membutuhkan 
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perhatian yang cukup serius. Karena perbuatan yang paling kecil dalam menista 
agama adalah sebuah bentuk kedzaliman yang Allah SWT tidak akan 
mengampuni dosa antar sesama muslim jika tidak meminta maaf langsung 
kepada yang didzalimi. Sedangkan bentuk yang terbesar adalah sebuah ke 
syirikan yang balasannya kekal di neraka jika tidak bertaubat sebelum mati, 
kedua-duanya adalah sama-sama dosa besar. 
 
C. Pandangan Ulama Terhadap Pelaku Penistaan  Agama 
a. Fatwa Hanafiyah terhadap penghina Nabi Muhammad SAW 
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa penghinaan terhadap Nabi 
Muhammad SAW dianggap sebagai perbuatan yang dapat menyebabkan 
seseorang menjadi musyrik dan tidak ada hukum bunuh bagi penghina Nabi 
SAW jika tidak dipublikasikan. Yang menjadi menarik adalah ketika merujuk 
pendapat ulama kalangan hanafiyah seperti Al-Taha>wi yang mengutip 
pendapat al-Sauri bahwa pada dasarnya hukum membunuh penghina Nabi 
SAW bukan karena pempublikasian atau disamakan kepada seorang yang 
melakukan perbuatan zina kemudian dipublikasikan, melainkan hukum bunuh 
bagi penghina Nabi SAW adalah karena mempertimbangkan kemaslahatan 
agar seseorang tidak seenaknya untuk menghina Nabi SAW, inilah yang 




b. Fatwa Malikiyah terhadap penghina Nabi Muhammad SAW 
Dalam konsep Qaltu Haddan yang dipakai dalam mazhab Malikiyah 
berpendapat bahwa melecehkan dan menghina Nabi Muhammad SAW dengan 
tujuan menyakiti dan merendahkannya, maka dalam mazhab Malikiyah 
perbuatan semacam ini memiliki sangsi hukum bagi pelakunya, terlebih jika 
ditunjukkan kepada Nabi Muhammad SAW dan kepada negara.
74
 Hukuman 
bagi mereka adalah dibunuh sebagaimana dengan pendapat mazhab yang lain, 
akan tetapi yang membedakan dalam hukuman ini adalah Had.  
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Hukuman Had berlaku apabila dia bersetatus muslim dan ia bertaubat 
atas perbuatannya. Maka taubatnya tidak akan diterima dan ia berstatus kafir 
sebagaimana halnya dengan kafir zindiq. Hukuman Had  ini berlaku karena ia 
adalah seorang muslim dan menghina serta memandang rendah Nabi 
Muhammad SAW dan kepada negara atau segala sesuatu yang dianggap tidak 
baik secara akal meskipun tidak ada hubungannya dengan agama, maka 
perbuatannya itu tetap dikenakan Had.
75
 
c. Fatwa Safi’iyah terhadap penghina Nabi Muhammad SAW 
Imam Asy-Syafi‟i memiliki konsep Barâ‟ah al- Dzimmah dalam kitabnya 
al-Umm. Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa ketika kepala negara non-
muslim melakukan akad perjanjian damai dengan orang muslim harus 
menuliskan lafadz basmalah di awal perjanjian damai tersebut. Ketika 
perjanjian damai telah disepakati maka hukum Islam akan berlaku baginya, 
dan apabila salah satu dari mereka ada yang menghina Nabi Muhammad 
SAW, al-Qur‟an dan agama Islam, maka keseluruhan akad perjanjian itu batal. 
Segala sesuatu yang berkaitan dengan mereka termasuk jiwa, properti dan 
segala kekayaan yang mereka miliki akan menjadi halal bagi orang 
Islam.
76
Kehalalan tersebut dikarenakan status zimmi beralih menadi harbi, 
maka inilah yang dimaksud dengan konsep Barâ‟ah al- Dzimmah, namun 
praktek ini hanya berlaku bagi negara-negara Islam yang menerapkan hukum 
Islam secara keseluruhan. 
Sementara, para ulama mazhab Syafi‟iyah berbeda pendapat mengenai 
seseorang yang menghina Nabi Muhammad SAW. Al-Farisi berpendapat 
bahwa orang muslim yang menghina Nabi Muhammad SAW taubatnya tidak 
diterima dan kebolehan untuk membunuhnya. Al-Qofal dan Abi Ishaq 
berpendapat tidak perlu hukum membunuh bagi penghina Nabi sebab hukum 
bunuh akan menenggelamkannya dalam kekafiran. Cukup dengan ke 
Islamannya akan menghapus segala kesalahannya. Al-Saidalani berpendapat 
bahwa hukum bunuh bisa gugur dengan menetapkan delapan puluh cambukan 
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sebagai had, namun jika ia mengulangi perbuatan dan kesalahan itu maka 
hukum bunuh berlaku atasnya.
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d. Fatwa Hanabilah terhadap penghina Nabi Muhammad SAW 
Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa orang yang menghina Nabi 
Muhammad SAW harus dibunuh. Sementara ulama dikalangan Hanabilah 
menitik beratkan kepada pemfitnahan (qazaf).Jika bentuk fitnahnya lebih 
condong untuk menghina Nabi Muhammad SAW, maka dihukumi kafir dan 
wajib dibunuh. Hukum bunuh tidak bisa lagi untuk ditawar walaupun dia 
bertaubat, karena secara otomatis gugur had baginya jika diterima taubatnya. 
Taqiyuddin berpendapat bahwa memfitnah para istri Rasulullah SAW 
hukummya seperti memfitnah Rasulullah, karena dianggap melecehkan 
agamanya. Hanya saja had yang berlaku tidak sampai kepada hukum bunuh, 




Mazhab Hanabilah memiliki persamaan dengan mazhab Malikiyah 
yang berkaitan dengan hukum penghina Nabi Muhammad SAW.Namun dalam 
prakteknya memiliki perbedaan. Sebagai contoh mazhab Hanabilah menitik 
beratkan kepada pemfitnahan, sedangkan mazhab Malikiyah menitik beratkan 
kepada penghinaan. Non-muslim yang melecehkan agama atau menghina Nabi 
Muhammad SAW tidak akan dibunuh jika ia melakukan tanpa dasar dan unsur 
memfitnah dan masuk agama Islam. Pendapat semacam ini dianalogikan 
terhadap penghinaan kepada Allah SWT bisa gugur dengan cara masuk Islam, 
apalagi jika menghina utusan-Nya.
79
Inilah yang disebutkan sebagai konsep 
Qultu Ha>d>dan dalam Mazhab Hanabilah seperti halnya mazhab Malikiyah. 
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